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Abstrak

Kinerja jaringan komputer merujuk pada tingkat kecepatan dan pertukaran data. Routing
merupakan proses berpindahnya data melalui jaringan dengan melalui beberapa segmen jaringan
menggunakan peralatan yang disebut router. Router sebagai pengatur rute akan memilih jalur data
yang tepat sesuai dengan arah yang ingin dituju data. Perbedaan topologi seperti topologi Ring dan
Mesh berpengaruh pada proses pentransmisian kecepatan pengiriman data dan menyebabkan
perbedaan metode akses. Proses pengambilan data melalui Routing yang paling mudah
berdasarkan jarak jalur terpendek antar node serta rute terbaik antar node diantaranya
menggunakan salah satu protokol yaitu Routing RIP dan Routing EIGRP. Tujuan utama dari
kedua Routing protokol ini untuk membangun dan memperbaiki table Routing. Penelitian ini
dilakukan untuk mengukur kinerja Routing EIGRP dan RIP yang diterapkan pada Topologi Ring
dan Mesh. Uji coba skenario berdasarkan traffic normal, traffic sibuk dan pengujian video
streaming untuk mendapatkan hasil Qos standarisasi TIPHON. Hasil pengujian Delay untuk
Routing EIGRP Lebih rendah di bandingkan Routing RIP Hal tersebut disebabkan karena
pemilihan jalur Routing EIGRP berdasarkan matric algortima DUAL, sedangkan Routing RIP
mempertimbangkan matric Hop atau Lompatan. Hasil pengujian Throughput kedua Routing
diperoleh hasil dimana, transfer data yang besar terjadi pada Routing EIGRP dan Routing RIP
lebih kecil hal tersebut dapat dilihat pada rata-rata transfer data setiap detiknya (kbps) ini
menunjukan semakin besar Throughput semakin bagus. Packet loss kedua Routing bernilai 0% ini
menunjukan jaringan baik dan tidak terdapat kendala. Dari kedua Routing disimpulkan Routing
EIGRP lebih unggul dibanding Routing RIP ini dibuktikan dari rangkaian uji coba skenario.

Kata Kunci: Routing, EIGRP,RIP, Delay, Packet loss, Throughput.

PENDAHULUAN

Era modern saat ini kian berkembang, dengan majunya teknologi informasi hal ini
berdampak terhadap teknologi jaringan komputer yang dituntut dalam hal kinerja dan
efisiensi agar memperlancar arus informasi, kinerja jaringan komputer merujuk pada
tingkat kecepatan dan pertukaran data (Amarudin & Ulum, 2018; Riskiono et al., 2018;
Sulistiani et al., 2020). Kendala utama dari Pengoperasian router untuk layanan data
biasanya membutuhkan bandwidth , delay yang lama dan loss requirement ketika data
tidak sampai pada waktunya. Akibatnya, proses yang berlangsung akan terhenti, tentu
saja ini merugikan bagi penggunanya (Amarudin et al., 2014; Amarudin & Riskiono, 2019;
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Napianto et al., 2017). Untuk itu dibutuhkan sebuah proses pengambilan data melalui
Routing yang paling mudah berdasarkan jarak jalur terpendek antar node serta rute terbaik
antar node diantaranya mengunkaan salah satu protokol vyaitu routing RIP dan routing
EIGRP (Darwis et al., 2020; Kuning, 2019; Puspaningrum & Andrian, 2016).

RIP merupakan protokol routing yang memanfaakan Algoritma Bellman-Ford (kelompok
protokol distance-vector) dalam pemilihan rute terbaik. RIP tidak mengadopsi protokol
distance-vector begitu saja, melainkan dengan melakukan beberapa penambahan pada
algoritmanya agar perutean dapat diminimalkan. Split horizon digunakan untuk
meminimalkan efek lambung (bouncing) (Oktaviani, 2021; Setiawansyah et al., 2020),
(Sugirianta et al., 2019).

EIGRP merupakan protokol routing yang menggunakan algoritma DUAL (Diffusing
Update Algorithm) dalam perhitungan untuk menentukan jalur yang terpendek. EIGRP
sering disebut juga hybrid-distance-vector Routing protocol, karena cara kerjanya
menggunakan dua tipe routing protocol, yaitu distance vector protocol dan link-state
protocol. Dalam pengertian bahwa routing EIGRP sebenarnya merupakan distance vector
protocol tetapi prinsip kerjanya menggunakan links-states protocol. Tujuan utama dari
routing protokol adalah untuk membangun dan memperbaiki table routing (Nurdiawan &
Pangestu, 2018; Sarjana et al., 2012; Satria & Rahardjo, n.d.).

Dalam pemanfaatanya seorang Administrator jaringan harus mengetahui arsitektur dalam
pengoptimalan kinerja jaringan dalam hal ini, TIPHON (Telecommunication and Internet
Protocol Harmonization Over Network ) Salah satu lembaga standarisasi jaringan
mendefinisikan QOS (Quality Of Servis) sebagai pengukuran performasi, parameternya
meliputi Delay, Packet Loss dan Throughput (Kananda & Nazir, 2013; Surahman et al.,
2021a, 2021b). Pengukuran perpormansi routing protokol dalam suatu network dapat
dilakukan dengan bantuan simulasi mengunkan simulator Graphical Network Simulator
(GNS3) dan tool menganalisis jaringan mengunakan aplikasi Wireshark. Berdasarkan
pemaparan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Kinerja routing yang berbeda
terhadap topologi yang berbeda, analisis yang akan dibuat diharapkan dapat memberikan

solusi kepada Administrator jaringan dalam pembuatan sebuah jaringan komputer.
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KAJIAN PUSTAKA

Routing

Konsep dasar Routing adalah bahwa Router meneruskan IP paket berdasarkan pada IP
address tujuan yang ada dalam header IP Paket. Routing digunakan untuk proses
pengambilan sebuah paket dari sebuah alat dan mengirimkan melalui network ke alat lain
disebuah network yang berbeda (Budiman et al., 2021a, 2019). Jika network Anda tidak
memiliki router, maka jelas Anda tidak melakukan routing. Router menyimpan routing
table yang menggambarkan bagaimana menemukan network-network remote (Pratiwi et al.,
2021; Rahman Isnain et al., 2021; Setiawan, 2018).

Routing RIP

Routing Information Protocol (RIP) merupakan routing protocol dengan algoritma routing
distance vector atau routing protocol yang hanya melihat arah dan jarak untuk menuju
suatu jaringan tujuan. RIP adalah sebuah protokol routing dinamis yang digunakan dalam
jaringan LAN (Local Area Network) dan WAN (Wide Area Network) (Indriyanto et al.,
2017; Putra et al.,, 2019), (Ahdan & Susanto, 2021). Oleh karena itu protokol ini
diklasifikasikan sebagai Interior Gateway Protocol (IGP). Protokol ini menggunakan
algoritma Distance-Vector Routing. Pertama kali didefinisikan dalam RFC 1058 (1988)
(Ahluwalia, 2020; Budiman et al., 2021b; Ichwan dkk, 2013). RIP tidak memiliki peta
yang lengkap tentang jaringan yang ada. RIP menggunakan hop count sebagai metric dan
link dengan hop count terkecil yang akan menjadi link terbaik (best path). Router-router
yang menjalankan RIP akan saling bertukar informasi dengan router tetangganya (neighbor)
(Lubis et al., 2019), (Syambas et al., 2018), (Teknologi, Jtsi, Wahyuni, et al., 2021).
Informasi yang akan dipertukarkan adalah tabel routing miliknya, dengan kata lain sebuah

router akan mengirimkan atau meneruskan tabel routingnya kedalam neighbour router.

IPv4 (Internet Protokol Versi 4)

Internet Protokol Versi 4 ( IPv4) adalah sebuah jenis pengalamatan jaringan yang
digunakan di dalam protocol jaringan TCP/IP yang menggunakan protokol IP versi 4. IP
versi ini memiliki keterbatasan yakni hanya mampu mengalamati sebanyak 4 miliar host
computer di seluruh dunia. Contoh alamat IPv4 adalah 192.168.0.3 (Kurniati et al., 2015;
Satria & Haryadi, 2018). Format alamat ini terdiri dari 2 bagian, net-id dan host-id. Net- id
sendiri menyatakan alamat jaringan sedangkan host- id menyatakan alamat lokal
(host/router). Dari 32 bit ini, tidak boleh semuanya angka O atau 1 (0.0.0.0 digunakan
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untuk jaringan yang tidak dikenal dan 255.255.255.255 digunakan untuk broadcast)
(Satria & Haryadi, 2018);(1 . Z P2 . BLEFFM3 . #E#HEREFT, 2021; Utari,
2019) .

Simulator Network GNS3

GNS3 adalah sebuah program graphical network simulator yang dapat mensimulasikan
topologi jaringan yang lebih kompleks dibandingkan dengan simulator lainnya. Program
ini dapat dijalankan di berbagai sistem operasi, seperti Windows, Linux, atau Mac OS X
(Budioko, 2016; HERMAN, 2014);(Kurniawan et al., 2019). Prinsip kerja dari GNS3
adalah mengemulasi Cisco 10S pada komputer anda, sehingga PC anda dapat berfungsi
layaknya sebuah atau beberapa router bahkan switch, dengan cara mengaktifkan fungsi
dari Ethernet Swicth Card. GNS3 merupakan tool pelengkap yang mudah dan gratis yang
dapat membantu anda untuk mempersiapkan diri memperoleh sertifikasi Cisco, seperti
CCNA, CCNP, CCIP, bahkan CCIE (Sintawati & Hartati, 2020).

METODE

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam Analisis kinerja routing RIP dan EIGRP pada
topologi Ring dan Mesh menggunakan metode pengembangan sistem NDLC (Network
Development Life Cycle). NDLC merupakan model kunci dibalik proses perancangan
jaringan komputer. NDLC merupakan model yang mendefinisikan siklus proses
pembangunan atau pengembangan sistem jaringan komputer. NDLC terdiri dari elemen
yang mendefinisikan fase, tahapan, langkah, atau mekanisme proses spesifik pada seluruh

proses dan tahapan pengembangan sistem jaringan yang berkesinambungan.

(—~ Analysis ﬁ

Management Design
. Simulation
Prototyping

L-lmplementation 4—J

Gambar 1. Network development life cycle (NDLC)

Monitoring
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Pada penelitian ini metode NDLC hanya sampai pada tahapan Simulation Prototyping.
Tahapan yang akan dilakuakan pada penelitian ini adalah :

Analysis

Pada tahapan analysis akan dilakukan analisa pada dua Topologi yaitu Topologi Ring dan
Topologi Mesh. Routing yang akan di terapkan ada dua Routing RIP dan Routing EIGRP.
Sehingga nantinya akan mengetahui detail routing terbaik pada topologi yang tepat.

Design

Pada tahapan ini akan dilakukan perancangan dan pembuatan design Topologi Jaringan
Ring dan Topologi Mesh yang akan digunakan dalam penelitian ini .

Simulation Prototyping

Topologi jaringan yang telah dibuat pada tahapan design akan dilakukan simulasi pada
aplikasi Graphical Network Simulator (GNS3) 1.3.13. dengan melakukan beberapa ujicoba
(Mastra & Dharmawan, 2018). Ujicoba yang pertama akan dilakukan simulasi
menggunakan topologi Ring dengan Routing RIP dan routing EIGRP, ujicoba kedua
dilakukan simulasi menggunakan topologi Mesh dengan routing RIP dan routing EIGRP
(Erri etal., 2016; Rasyid, 2017; Teknologi, Jtsi, Rahmadhani, et al., 2021).

Dengan menerapkan beberapa tahapan pada metode pengembangan sistem NDLC ini akan
mengetahui kinerja dari routing terhadap topologi berbeda (Ahdan et al., 2018);(Oktaviani
et al., 2021);(Teofilus & Trisya, 2016). Sehingga diharapkan akan menimbulkan sebuah
lingkup pada kinerja jaringan yang lebih mengedepankan QoS (Quality of Service) pada
prosesnya (Akbar et al., 2016);(Yudiawan et al., 2021);(KUSUMA ROZA, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Routing EIGRP dan RIP pada topologi Ring dan Mesh

Implementasi simulasi kinerja routing dinamis menggunakan EIGRP dan RIP pada
topologi Ring dan Mesh menggunakan ios image cisco ini di simulator gns 3
menggunakan 5 router. Dalam sebuah router memiliki 2 PC client atau VPCS (Virtual PC
Simulator) dan 2 Virtual Box OS Win XP adapun tampilan jaringan yang akan

disimulasikan dapat dilihat pada gambar 2 dan gambar 3.
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Gambar 3 Simulasi jaringan topologi Mesh
Pengujian Skenario Topologi Mesh

Pengujian yang dilakukan pada topologi Ring untuk menguji Routing Protokol EIGRP dan
RIP berdasarkan delay, throughput dan packet loss. Adapun pengujiannya sebagai berikut:
Pada saat traffic sedang normal dan traffic sedang sibuk. traffic normal yaitu semua PC
tidak melakukan aktivitas apa-apa. sedangkan pada traffic sibuk yaitu beberapa atau semua

PC melakaukan aktivitas Streaming Video dari server, pada aktifitas Streaming.
Hasil pengujian skenario Topologi Mesh Traffic Normal

Pengetesan dari PC sumber ke PC tujuan saat kondisi normal dapat terkirim dengan baik
dimana rata-rata delay pada routing protokol EIGRP lebih Kecil dari pada routing
protokol RIP. Dimana 34,05 ms rata-rata delay Routing Protokol EIGRP dan 42,8 ms delay
rata-rata delay routing protokol RIP. Ini menunjukan semaikn kecil delay maka semaikin

bagus jaringan tersebut.
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Gambar 4. Grafik Pengujian Delay pada Traffic Normal
Hasil pengujian skenario Topologi Mesh Traffic Sibuk

Mengirimkan Tes koneksi pada saat traffic sibuk. Pengetesan dari PC sumber ke PC tujuan
saat kondisi sibuk dapat terkirim dengan baik dimana rata-rata delay pada routing protokol
EIGRP lebih Kecil dari pada Routing protokol RIP. Dimana 40,85 ms rata-rata delay
Routing Protokol EIGRP dan 48,7 ms delay rata-rata delay routing protokol RIP. Ini

menunjukan semaikn kecil delay maka semakin bagus jaringan tersebut.
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Gambar 5. Grafik Pengujian Delay pada Traffic Sibuk
Hasil delay topologi Mesh Routing RIP

VB1 pada R3 melakukan streaming video. Kemudian dilakukan cepture transfer data
melalui fastethernet 0/0 (dari R1 ke Cloud).
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Display

Display filter: none

Ignored packets: 0(0,000%)
Traffic 4 |Captured 4 lDisplayed 4 IDisplayed %o 4 IMarked 4 lMarked %o 4
Packets 22098 22098 100.000% 0 0,000%
Between first and last packety 352,005 sec
Avq. packets/sec 62,777
Avg. packet size 1346 bytes
Bytes 29754250 29754250 100.000% 0 0.000%
Avq, bytesfsec 84527,871
Avg, MBit/sec 0,676

Gambar 6. Delay Cloud R1 ke R3 Routing RIP (Topologi Mesh)

SIMPULAN

Kesimpulan

Hasil dari pengujian jaringan Topologi Ring dan topologi Mesh routing protokol EIGRP
dan RIP diperoleh kesimpulan sebagai berikut hasil simulasi topologi ring dan star dengan
routing EIGRP dan RIP sudah memenuhi syarat sesui dengan standar Qos TIPHON. Hasil
simulasi video steaming menghasilkan nilai delay dan throughput standar Qos TIPHON.
Secara umum routing EIGRP lebih unggul dibandingkan dengan routing RIP dengan
dibuktikan beberapa skenario traffic normal traffic sibuk serta pengujian video streaming.
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